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BAB V 

KESIMPULAN 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana penggambaran perempuan dalam 

serial Mask Girl (2023) menggunakan analisis dari Sara Mills untuk memahami 

konstruksi gender dan objektifikasi dalam media. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun perempuan berusaha untuk memenuhi standar sosial yang 

diharapkan darinya, ia tetap terjebak dalam lingkaran objektifikasi yang tidak bisa 

dihindari, baik oleh masyarakat maupun oleh dirinya sendiri. Penggambaran 

perempuan dalam Mask Girl (2023) mencerminkan tekanan sosial yang besar yang 

dihadapi perempuan dalam masyarakat patriarkal, di mana tubuh mereka sering kali 

menjadi komoditas dan objek konsumsi visual bagi laki-laki sehingga memperkuat 

gagasan bahwa tubuh bukan sepenuhnya milik perempuan. Operasi plastik, sebagai 

simbol dari "topeng permanen," memperlihatkan bagaimana perempuan 

mengobjektifikasi dirinya sendiri demi memperoleh penerimaan dari masyarakat, 

meskipun pada akhirnya perubahan fisik tersebut tidak mengubah nasibnya.  

Dalam serial Mask Girl (2023) dengan jelas menggambarkan bagaimana 

perempuan, khususnya karakter perempuan, tetap terperangkap dalam narasi 

objektifikasi yang mengatur mereka sebagai objek seksual dan visual bagi laki-laki. 

Dari awal hingga akhir film, perempuan tidak pernah keluar dari peran tersebut, 

meskipun ia berusaha keras untuk memenuhi harapan kecantikan sosial melalui 

operasi plastik dan tindakan lainnya. Laki-laki dalam film ini tetap menjadi subjek 
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aktif, baik sebagai pengamat yang menikmati tubuh perempuan maupun sebagai 

pelaku yang mengobjektifikasi dan mendominasi cerita. 

V.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan tiga saran, yaitu saran 

akademis, praktis, dan sosial. 

V.2.1. Saran Akademis 

Melihat adanya ideologi patriarki dan isu gender dalam film ini, 

peneliti berharap agar para akademisi dapat lebih mendalami fenomena 

yang berkaitan dengan perempuan. Peneliti mendorong para peneliti untuk 

menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti studi kasus atau analisis 

semiotika berdasarkan teori-teori dari Roland Barthes, Charles Sanders 

Peirce, atau Ferdinand de Saussure. Dengan demikian, diharapkan hasil 

penelitian yang diperoleh bisa lebih beragam dan memperkaya wawasan 

mengenai isu gender. 

V.2.2. Saran Praktis 

Di era modern ini, industri perfilman Indonesia semakin 

berkembang, dan masyarakat semakin terbuka serta mendukung kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan 

kepada perusahaan media, pembuat film, dan penulis untuk terus 

mengangkat isu-isu gender dalam karya mereka, sehingga dapat membantu 

mengubah pandangan masyarakat terhadap stereotip yang ada, khususnya 

yang berkaitan dengan perempuan. 
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V.2.3. Saran Sosial 

Kajian ini tentang wacana objektifikasi perempuan dalam film 

menyoroti isu-isu gender, tekanan sosial, komoditas tubuh, dan pelecehan 

yang dialami oleh perempuan. Perempuan seringkali ditempatkan dalam 

posisi yang lebih rendah dan tidak memiliki ruang di publik. Namun, seiring 

berjalannya waktu, perempuan tetap menjadi objek dan nasib yang baik 

tidak berpihak. Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan seharusnya 

berhak mendapatkan kendali atas tubuhnya dan tidak terobjektifikasi oleh 

laki-laki. Hal ini seharusnya dapat diterapkan dalam kehidupan nyata dan 

juga dalam industri perfilman Indonesia. 
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